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ABSTRAK 
Bandar Udara Internasional Supadio merupakan salah satu bandar udara terbesar yang terletak di Kalimantan 
Barat yang mana setiap tahunnya terjadi peningkatan jumlah penumpang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja terminal penumpang Bandara Supadio untuk saat ini dan 20 tahun mendatang karena 
munculnya dampak eksternal seperti perencanaan bandara Singkawang yang diprediksi pasti akan berpengaruh 
kepada jumlah penumpang. Adapun survey yang dilakukan untuk mengambil kebutuhan data adalah data prime 
dengan menggunakan survey di lapangan untuk mengambil data real lapangan pada waktu sibuk dan untuk data 
sekunder menggunakan data yang didapatkan dari instansi terkait yaitu PT. Angkasa Pura II. Adapun analisis 
yang dilaksanakan seperti analisis kinerja kebutuhan ruang terminal penumpang yang dilakukan pada penelitian 
ini berpedoman dengan SNI 03-7046-2004. Dari hasil Kinerja Pelayanan yang dibandingakan PM 178 Tahun 
2015 didapatkan perlu ditingkatan Pelayanan Baggage Claim dan Pelayanan Check-in. Untuk kebutuhan ruang 
saat ini luasannya masih memenuhi dan dari hasil peramalan 20 tahun kedepan berdasarkan simulasi 
perkembangan penumpang dari pertumbuhan penumpang dan perkembangan penumpang berdasarkan dampak 
eksistingnya Bandara Singkawang memerlukan perluasan pada Hall Keberangkatan dan Ruang Tunggu 
KeberangkatanUntuk kapasitas terminal penumpang harus diperhatikan untuk dikembangkan untuk 20 Tahun 
kedepan. 
 
Kata Kunci : Kapasitas, Kebutuhan Ruang, Tingkat Pelayanan.  
ABSTRAK 
Supadio International Airport is one of the largest airports located in West Kalimantan where the number of 
passengers increases every year. The purpose of this study is to determine the performance of the Supadio Airport 
passenger terminal for the present and the next 20 years due to the emergence of external impacts such as planning 
for Singkawang airport which is predicted to affect the number of passengers. The survey conducted to collect 
data needs is prime data using field surveys to retrieve real field data during busy times and secondary data using 
data obtained from related agencies, namely PT. Angkasa Pura II. The analysis carried out is such as the 
performance analysis of the passenger terminal space requirements carried out in this study based on SNI 03-7046-
2004. From the results of service performance compared to PM 178/2015, it is found that it is necessary to improve 
the Baggage Claim Service and Check-in Service. For space requirements, the current area is still fulfilling, but 
from the results of forecasting the next 20 years based on simulations of passenger development from passenger 
growth and passenger development based on the existing impact of Singkawang Airport, it is known that it requires 
expansion of the Departure Hall and Departure Waiting Room, and the Baggage Claim Area which is better in 
size. considered for expansion. For the passenger terminal capacity, it must be considered to be developed for the 
next 20 years. 
Key Words : Capacity, Level of Service, Space Requirement. 
I. PENDAHULUAN
Pada tahun 2017 jumlah penumpang Bandara 
Supadio sebanyak 3,447,254 orang sedangkan pada 
tahun 2018 penumpang Bandar Udara Internasional 
Supadio berjumlah 4,220,000 orang penumpang, 
Diperlukan evaluasi untuk mengetahui bagaimana 
kinerja terminal penumpang Bandara Supadio 
kedepannya karena di Kota Singkawang terdapat 
perencanaan bandar udara baru yang diprediksi 
berpengaruh terhadap naik turunnya jumlah 
penumpang Bandara Supadio. Terminal penumpang 
adalah bagian terpenting sebagai tempat penumpang 
melakukan kegiatan sebelum masuk ke dalam 
pesawat udara. Apabila terjadi kenaikan kapasitas 
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terminal penumpang bandar udara Supadio untuk 
masa mendatang  maka diperlukan perluasan. 
Penelitian ini bertujuan : 
a) Mendapatkan kinerja pelayanan (Level of 
Service) terminal penumpang Bandar Udara 
Internasional Supadio  
b) Untuk mengetahui jumlah perkiraan 
pertumbuhan penumpang 20 tahun kedepan. 
c) Mendapatkan keperluan kebutuhan ruang 
terminal penumpang 20 tahun yang akan datang. 
 
II. STUDI PUSTAKA 
Kinerja Terminal Penumpang Bandar 
Udara 
         Dikelompokkan menjadi dua kelompok 
mengenai kebutuhan luas ruang berdasarkan 
Peraturan No. KM 20 Tahun 2005 dari Menteri 
Perhubungan dengan menggunakan SNI 03-7046-
2004 dan PM 178 Tahun 2016 mengenai Standar 
Pelayanan Pengguna Jasa Bandar Udara. Standar 
tersebut harus tercapai bagi penyedia jasa Bandar 
Udara. Bandar Udara. Kinerja tersebut dijadikan tiga 
analisis, yaitu : 
1. Analisis Kebutuhan Ruang Terminal 
Penumpang  
Adapun rumus untuk ketentuan luasan ruang 
terminal penumpang sebagai berikut : 
a) Luas Hall Keberangkatan 
𝐴 =  0,75 (𝑎(1 + 𝑓)𝑏)  + 10% (1) 
b) Jumlah konter Check-in 
     N =
∑(a+b)𝑡1
60
 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑒𝑟 + 10%  (2) 
c) Area Check-in 
𝐴 =  0,25 ( 𝑎 +  𝑏 )  +  10% (3) 
d) Hall Keberangkatan 
𝐴 = 𝑐 
(𝑢𝑖+𝑣𝑘)
20
 unit + 10%  (4) 
e) Luas Baggage Claim Area 
𝐴 =  0,9 𝑐  +  10%   (5) 
 
2. Analisis Tingkat Pelayanan 
a) Pelayanan Check-in  
Pelayanan Chcek-in di tinjau dari durasi 
proses pelayanan check-in per penumpang 
di Counter Check-in dan di tinjau 
berdasarkan waktu tunggu penumpang 
mengantre terhitung dari mulai mengantre 
hingga dapat sampai pada depan Counter 
Check-in.  
b) Pelayanan Ruang Tunggu Keberangkatan 
Di nilai berdasarkan jumlah kursi yang 
tersedia pada ruang tunggu dengan kondisi 
kursi yang ada. 
c) Pelayanan Bagasi 
Pelayanan baggage claim ini dinilai 
berdasarkan lamanya durasi penyerahan 
baggage penumpang  terhitung dari saat 
roda pesawat sudah ditahan (block-on). 
 
3. Analisis Peramalan Jumlah Penumpang 
Analisis ini bertujuan untuk memprediksi 
peningkatan ataupun penurunan jumlah penumpang 
pada tahun-tahun berikutnya. Rumus persamaannya 
adalah : 
𝑦 =  𝑎𝑥 +  𝑏   (6) 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Diagram alir Penelitian 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Data 
a) Data Primer 
Data ini diambil dengan cara melakukan 
penelitian dilapangan yang dilakukan dengan 
mencatat lama waktu pelayanan yang ditinjau. 
Pada pengambilan data primer pada penelitian ini 
dikerjakan oleh 3 orang untuk 3 tempat yang 
ditinjau yang dilaksanakan pada  saat Peak Hour. 
b) Data Sekunder 
Didapatkan dari dokumen yang ada pada instansi 
yang bersangkutan yaitu PT. Angkasa Pura II 
Pontianak, BPS Statistika dan Dinas 
Perhubungan Kota Singkawang terkait dengan 
Bandar Udara seperti data arus kunjungan 




IV. GAMBARAN UMUM BANDARA 
SUPADIO  
Fasilitas Bandar Udara 
Bandara Supadio yang mempunyai Terminal 
Penumpang cukup luas dan fasilitas yang tersedia 
cukup baik yang dapat menampung sebanyak 
3,800,000 orang per tahun. 
Fasilitas Sisi Darat 
a) Monitor Flight Information Display  
b) Public Addres System (PAS) 
c) TV Hiburan  
d) Kursi Tunggu 
e) Free Charging 




j) Toilet Disabilitas 
k) Map Direction 
l) Self Check-in 
m) Information Counter 
n) Shop & Resto 
o) Digital Banner 
p) Fasilitas Keamanan  
q) Wrapping Baggage 
r) Kotak Saran 
s) Nursery Room 
t) Elevator (Lift) 
u) Eskalator  
v) Auto Gate 
w) Rest Area 
x) 40 Check In Counter  
y) Dan lain lain. 
Sisi Udara 
a) Runway dengan panjang 2,250 X 45 m 
b) 3 Taxiway 
c) Apron dengan kapasitas 14 Parking Stand 
(ready for B737-NG) 
d) Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan 
Pemadam Kebakaran  
 
Penyajian Data 
Tabel 1. Jumlah Arus Kunjungan Penumpang 
Bandara Supadio (BPS Kal-Bar) 











Tabel 2.Data Kunjungan Pesawat (BPS Provinsi 
  Kalimantan Barat) 
No Tahun Jumlah Pesawat 
1 2012 24,277 
2 2013 23,042 
3 2014 23,626 
4 2015 25,183 
5 2016 28,710 
6 2017 35,897 
7 2018 39,659 
8 2019 32,000 
 
Tabel 3. Penumpang Peak Hour 2019 (PT. Angkasa 






Jan 479 23 
Feb 651 22 
Mar 483 21 
Apr 458 14 
Mei 461 13 
Jun 517 6 
Jul 483 44 
Ags 538 36 
Sept 380 59 
Okt 460 36 
Nov 445 19 
Des 557 18 
 
Tabel 4. Data Penumpang Peak Hour Kedatangan 
     2019 (PT. Angkasa Pura II) 
 
Tabel 5. Data Prakiraan Penumpang 
Indikator Keterangan 
Penumpang Tahunan 335.800 Orang 
Penumpang Harian 920 Orang 
Penumpang Jam Sibuk 460 Orang 
Pesawat Tahunan 2920 Pesawat 
Pesawat Harian 4 Pesawat 
Rute Terjauh Batam 



































2 2 46 4,5 32,9 
2 2 68 4,5 37,3 
 






1 0:26 0:30 
2 0:21 0:37 
3 0:20 0:45 
4 0:12 0:44 
 
V. ANALISIS DATA 
Kinerja Terminal Penumpang 
Pencapaian kinerja terminal penumpang dari 
masing-masing indikator yang didasarkan oleh 
SKEP. 77/VI.2005. Analisis perhitungan 
berpedoman pada SNI 03-7046-2004 tentang 
“Terminal Penumpang Bandar Udara”  adalah 
sebagai berikut: 
a) Nilai minimum pada fasilitas yang dinilai dengan 
tingkat pelayanan (level of service) adalah C 
(baik) 
b) Minimal jumlah subyek penilaian Tingkat 
Pelayanan Bandar Udara Kelas I adalah 30 subyek 
c) Standar luas kebutuhan ruang adalah melewati 
luasan yang dibutuhkan 
 
Analisis Kebutuhan Ruang Terminal 
Penumpang Bandar Udara Internasional 
Supadio Tahun 2019 
a) Hall Keberangkatan 
Kebutuhan luas Hall Keberangkatan adalah 1630 
m2 sedangkan luas Hall Keberangkatan yang 
tersedia saat ini adalah seluas 2,935m2. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Hall keberangkatan 
Bandar Udara Internasional Supadio dapat 
dikatakan sangat layak dan memenuhi standar. 
SNI 03-7064-2004 berdasarkan 
SKEP/77/VI/2005 untuk kondisi eksisiting 2019. 
a) Counter Check-In 
Kebutuhannya 12 𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡𝑒𝑟, Sedangkan saat ini 
counter check-in eksisiting Bandara Supadio 40 
counter check-in. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa counter check-in Bandara Supadio dapat 




b) Check-in Area 
Kebutuhan luas check-in area  pada Tahun 2019 
kebutuhannya adalah seluas 185 m2, Sedangkan 
saat ini luas Check-in Area eksisiting Bandara 
Supadio seluas 2,588m2. Sehingga disimpulkan 
bahwa Check-in Area Bandara Supadio dikatakan 
sangat layak dan memenuhi standar SNI 03-7046-
2004 berdasarkan SKEP/77/VI/2005 untuk saat 
ini.  
c) Ruang Tunggu Keberangkatan 
Kebutuhan luas ruang tunggu keberangkatan 
adalah 1,403 m2, Sedangkan saat ini luas ruang 
tunggu keberangkatan eksisiting Bandara Supadio 
seluas 3,533 m2 untuk Domestik dan 
Inernasional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Check-in Area Bandara Supadio dapat dikatakan 
sangat layak dan memenuhi standar SNI 03-7064-
2004 untuk konidisi eksisiting saat ini. 
d) Baggage Claim Area 
Kebutuhan luas Baggage Claim Area adalah 764 
m2, Sedangkan saat ini baggage claim area 
eksisiting Supadio seluas 1,903m2 untuk area 
Domestik dan Internasional (Tidak termasuk 
ruang konsesi). Disimpulkan bahwa Baggage 
Claim Area saat ini dapat dikatakan sangat layak 
dan memenuhi standar. 
Analisis Tingkat Pelayanan  Bandar Udara 
Internasional Supadio Tahun 2019 
a) Pelayanan Check-in 
Dilihat dari 90 objek hasil analisis di atas terdapat 
2 buah objek pada tanggal 20/12/2019 total durasi 
antreannya adalah 32,9 menit dan nomor antran 
waktu total durasi antreannya 37,3 menit 
sedangkan menurut PM 178 Tahun 2015 standar 
penumpang menunggu di antrean adalah < 30 
menit, Maka pelayanan check-in untuk tolak ukur 
waktu menunggu di antrean mendapatkan nilai 15 
berdasarkan PM 178 Tahun 2015 yaitu “Terdapat 
1-4 objek penilaian yang melewati batas standar”. 
Untuk tolak ukur batas waktu pemrosesan check-
in per orang adalah 2 menit 30 detik tidak terdapat 
objek yang waktu pemrosesannya yang melebihi 
batas ketentuan sehingga pada penilaian 
pelayanan check-in dengan tolak ukur waktu 
proses ini Bandar Udara Internasional Supadio 
mendapat nilai 20 sesuai PM 178 Tahun 2015 
yaitu “Seluruh objek penilaian masih dalam 
standar waktu yang ditentukan”. Sehingga dapat 
disimpulkan total penilaian pelayanan check-in ini 
Bandar Udara Internasional Supadio nilai totalnya 
ada 35. 
b) Ruang Tunggu Keberangkatan 
Didapatkan dari hasil perhitungan kebutuhan 
kursi adalah 391 kursi sedangkan kursi yang 
tersedia saat ini di Bandar Udara Supadio adalah 
2,400 kursi. Kebutuhan kursi lebih sedikit dari 
kursi yang tersedia sehingga, Ruang Ttunggu 
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Keberangkatan Bandara Internasional Supadio 
mendapatkan nilai 10. Sesuai dengan PM 178 
Tahun 2015 yang mengatakan bahwa kursi pada 
ruang tunggu lebih banyak dari standar jumlah 
yang ditentukan. 
c) Baggage Claim Area 
Terdapat 2 objek penerbangan yang melawati 
batas durasi bagggage terakhir standar ketentuan 
baggage pertama <20 menit dengan durasi 26 
menit dan, durasi 21 menit pada 18 Desember. 
Terdapat juga 2 objek penerbangan yang 
melewati standar batas durasi baggage terakhir < 
40 menit pada 18 Desember berdurasi  42 menit 
dan tanggal 20 Desember 2019 berdurasi 44 
menit. Setelah didapatkan analisis maka 
pelayanan baggage claim diberi nilai sebesar 15, 
Sesuai dengan ketentuan yaitu “Waktu 
penyerahan bagasi pertama atau bagasi terakhir 
melewati standar waktu yang ditetapkan”. 
Kapasias Terminal  Bandar Udara 
Internasional Supadio Tahun 2019 
Perhitungan kapasitas terminal penumpang 
berdasarkan kondisi terminal penumpang eksisting 
sebagai objek tinjauan. Perhitungan ini juga di 
dasarkan dengan ketentuan PM 178 Tahun 2015.  
a) Kapasitas terminal Ideal Tahun 2019 :  
=  
 Terimanl 𝑒𝑥𝑖𝑠𝑡 x ruang. OP(%): Std. luas T
Koefesien penumpang waktu sibuk
 
=  
32000 x 70 (%)/17
0,050 %
 
=  2635294 orang penumpang  
b) Tingkat Okupansi Tahun 2019 :  
=  
Jumlah penumpang per tahun
Kapasitas terminal ideal




 𝑥 100% 
=    1,20 % 
 
c) IAP 4 Tahun 2019 : 
=  
Luas terminal eksisting
Pnmpg. waktu sibuk x Std. luas terminal
 










Kinerja Terminal Penumpang Bandar Udara 
Internasional Supadio 20 Tahun Mendatang  
Adapun peninjauan kinerja terminal penumpang 
Bandar Udara Internasional Supadio 20 Tahun 
mendatang ini berdasarkan pertumbuhan penumpang 
dan pertumbuhan penumpang terdampak oleh 
rencana eksistingnya Bandar Udara Singkawang. 
Namun tahap pertama yang harus dilakukan adalah 
analisis peramalan jumlah penumpang 20 Tahun 
mendatang. 
Analisis Peramalan Jumlah Penumpang 
Berdasarkan Pertumbuhan Penumpang 
Analisis ini digunakan untuk meramalkan 
prediksi peningkatan arus penumpang pada tahun-
tahun kedepan dengan menggunakan model regresi. 




a = 96878,0119047619 
b= -193874.402,369048 
x = 2040 
Sehingga Y1 
Y1=(96878,0119047619x 2040) + 
(193874.402,369048) 
= 3,756,742 Penumpang Berangkat 
Kedatangan (Y2) 
a = 122360,928571429  
b = -245192017,785714  
x = 2040 
Sehingga Y2 
Y2= (122360,928571429 x 2040) + 
  (245192017,785714) 
= 4,424,277 Penumpang Datang 
Maka total jumlah penumpang adalah : 
Y = Y1 + Y2  
 = 3,756,742 + 4,424,277  













Tabel 8. Jumlah Penumpang Simulasi Perkembangan 

























Gambar 2. Penumpang 20 Tahun Mendatang 
      (Perhitungan) 
Analisis Kebutuhan Ruang Terminal 
Penumpang Supadio untuk 20 Tahun 
Mendatang Berdasarkan Pertumbuhan 
Penumpang 
Perhitungan untuk kebutuhan ruang untuk 
proyeksi 20 tahun mendatang dengan menggunakan 
jumlah penumpang yang didapatkan dari analisis 
perkiraan jumlah penumpang Bandar Udara 
Internasional Supadio tahun 2040 yaitu sebesar 
8,181,018 penumpang. 
a) Hall Keberangkatan 
Kebutuhan luas Hall keberangkatannya adalah 
4,231m2untuk proyeksi tahun 2040. Sedangkan 
saat ini luas Hall keberangkatan eksisiting 
Bandara Supadio seluas 2935m2. Disimpulkan 
Hall keberangkatan Bandar Udara Internasional 
Supadio dapat dikatakan sudah tidak layak dan 
tidak memenuhi standar SNI 03-7064-2004 
sehingga memerlukan perluasan untuk tahun 2040 
dikarenakan kebutuhan luas Hall keberangkatan 
kapasitasnya sudah tidak mencukupi untuk 
menampung penumpang. 
b) Check-in Area 
Kebutuhan luas Check-in Area adalah 481 m2 
untuk proyeksi tahun 2040 atau 20 tahun 
mendatang . Sedangkan saat ini luas Check-in 
Area Bandar Udara Internasional Supadio seluas 
2,588m2. Sehingga disimpulkan bahwa Check-in 
Area Bandar Udara Internasional Supadio 
dikatakan sangat layak dan mememnuhi standar 
SNI untuk saat ini dan tahun 2040 karena luas 
yang tersedia saat ini sudah memenuhi untuk 
kebutuhan 20 tahun mendatang. 
c) Check-in Counter 
Kebutuhan Counter Check-in adalah sebanyak 29 
counter untuk i tahun 2040. Sedangkan saat ini 
jumlah Counter Check-in eksisiting Bandara 
Supadio 40 counter. Disimpulkan bahwa 
kebutuhan Counter Check-in Bandar Udara 
Internasional Supadio untuk 20tahun mendatang 
dikatakan masih memenuhi standar SNI 03-7046-
2004 dan sangat layak karena jumlah counter 
yang tersedia melebihi jumlah counter yang 
dibutuhkan. 
d) Ruang Tunggu Keberangkatan 
Kebutuhan luasnya adalah 3,635 m2 untuk 20 
tahun mendatang. saat ini luas Ruang Tunggu 
Keberangkatan saat ini adalah seluas 3,533 
m2 untuk Domestik dan Inernasional. Sehingga 
disimpulkan bahwa luas Ruang Tunggu 
Keberangkatan dikatakan sudah tidak layak dan 
tidak memenuhi standar SNI 03-7064-2004 untuk 
20 tahun mendatang yaitu karena luas yang 
dibutuhkan sudah melebihi kebutuhan luas yang 














2018 2022 2026 2030 2034 2038 2042
Penumpang 20 Tahun Mendatang
Jumlah Penumpang Simulasi Perkembangan Penumpang
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e) Baggage Claim Area 
Proyeksi tahun 2040 adalah seluas 1,981m2 
sedangkan saat ini Baggage Claim Area Bandar 
Udara Internasional Supadio memiliki luas 
1,903m2 untuk area Domestik dan Internasional 
(Tidak termasuk ruang konsesi). Sehingga 
disimpulkan bahwa Baggage Claim Area Bandar 
Udara Internasional Supadio dapat dikatakan 
sudah tidak memenuhi kebutuhan yang 
diperlukan dan tidak memenuhi standar untuk 20 
tahun mendatang tepatnya pada tahun 2040. 
 
Analisis Kapasitas Terminal Penumpang 
Bandar Udara Internasional Supadiountuk 
20 Tahun Mendatang Berdasarkan 
Pertumbuhan Penumpang 
a) Kapsitas Terminal Ideal dari Perkembangan 
Penumpang Thn. 2040 : 
                                    
    =  
Luas terminal x ruang OP (%): Std. luas 
Koef.  penumpang waktu sibuk
 
=  
32,000 x 70 (%)/17
0,050 %
 
=  2,635,294 orang penumpang 
b) Tingkat Okupansi Tahun 2040 : 
=  
Jumlah penumpang per tahun
Kapasitas terminal ideal




 𝑥 100% 
=  3,1 % 
 
c) IAP4 Tahun 2040 :  
=  
Luas terminal eksisting






=  0,6 ≥ 0,6  
(Kapasitas menjadi perhatian untuk 
dikembangkan) 
Kinerja Terminal Penumpang Bandar Udara 
Internasional Supadio 20 Tahun Mendatang  
Analisis Peramalan Jumlah Penumpang 
Berdasarkan Pertumbuhan Penumpang 




a = 96,878,0119047619  
b = -193,874.402,369048  
x = 2040 
Y1 = (96,878,0119047619x 2040) + 
  (-19,3874.402,369048) 
= 3,756,742 Orang Penumpang Berangkat 
Kedatangan (Y2) 
a = 122360,928571429  
b = -245192017,785714  
x = 2040 
Y2 = (122360,928571429 x 2040) + 
   (-245192017,785714) 
= 4,424,277 Orang Penumpang Datang 
Maka jumlah penumpang simulasi perkembangan 
penumpang dampak Singkawang 
Y = Y1 + Y2 – Prakiraan penumpang Singkawang 
= 3,756,742 + 4,424,277 – 335,800 
= 7,845,218 Orang Penumpang 
Analisis Kebutuhan Ruang Terminal 
Penumpang Supadio untuk 20 Tahun 
Mendatang Berdasarkan Pertumbuhan 
Penumpang Akibat Eksistingnya Bandar 
Udara Singkawang 
Perhitungan ini berdasarkan SNI 03-7046-2004 
untuk mengetahui kebutuhan ruang untuk proyeksi 20 
tahun mendatang (tahun 2040) dengan menggunakan 
jumlah penumpang yang didapatkan dari analisis 
perkiraan jumlah penumpang Bandar Udara 
Internasional Supadio tahun 2040 yaitu sebesar 
7,845,218 penumpang. 
a) Hall Keberangkatan 
Kebutuhan luas Hall keberangkatannya adalah 
4,058 m2untuk proyeksi tahun 2040. Sedangkan 
saat ini luas Hall keberangkatan eksisiting 
Bandara Supadio seluas 2,935m2. Disimpulkan 
Hall keberangkatan Bandar Udara Internasional 
Supadio dapat dikatakan sudah tidak layak dan 
tidak memenuhi standar SNI 03-7064-2004 
sehingga memerlukan perluasan untuk tahun 2040 
dikarenakan kebutuhan luas Hall keberangkatan 
kapasitasnya sudah tidak mencukupi untuk 
menampung penumpang. 
b) Check-in Area 
Kebutuhan luas Check-in Area adalah 461 m2 
untuk proyeksi tahun 2040 atau 20 tahun 
mendatang . Sedangkan saat ini luas Check-in 
Area Bandar Udara Internasional Supadio seluas 
2,588m2. Sehingga disimpulkan bahwa Check-in 
Area Bandar Udara Internasional Supadio 
dikatakan sangat layak dan mememnuhi standar 
SNI untuk saat ini dan tahun 2040 karena luas 
Check-in Area yang tersedia saat ini sudah 





c) Check-in Counter 
Kebutuhan Counter Check-in adalah sebanyak 28 
counter untuk i tahun 2040. Sedangkan saat ini 
jumlah Counter Check-in eksisiting Bandara 
Supadio 40 counter. Disimpulkan bahwa 
kebutuhan Counter Check-in Bandar Udara 
Internasional Supadio untuk 20tahun mendatang 
dikatakan masih memenuhi standar SNI 03-7046-
2004 dan sangat layak karena jumlah counter 
yang tersedia melebihi jumlah counter yang 
dibutuhkan. 
d) Ruang Tunggu Keberangkatan 
Luas Ruang Tunggu Keberangkatan adalah 3,493 
m2 untuk 20 tahun mendatang. saat ini luas Ruang 
Tunggu Keberangkatan saat ini adalah seluas 
3,533 m2 untuk Domestik dan Inernasional. 
Sehingga disimpulkan bahwa luas Ruang Tunggu 
Keberangkatan dikatakan sudah tidak layak dan 
tidak memenuhi standar SNI 03-7064-2004 untuk 
20 tahun mendatang yaitu pada tahun 2040 karena 
luas Ruang Tunggu Keberangkatan Bandar Udara 
Internasional Supadio yang dibutuhkan sudah 
melebihi kebutuhan luas Ruang Tunggu yang 
tersedia untuk 20 tahun mendatang 
e) Baggage Claim Area 
Proyeksi tahun 2040 adalah seluas 1,902 m2 
sedangkan saat ini Baggage Claim Area Bandar 
Udara Internasional Supadio memiliki luas 
1,903m2. Sehingga disimpulkan bahwa Baggage 
Claim Area Bandar Udara Internasional Supadio 
dapat dikatakan sudah tidak memenuhi kebutuhan 
yang diperlukan dan tidak memenuhi standar 
untuk tahun 2040. 
 
Analisis Kapasitas Terminal Penumpang 
Bandar Udara Internasional Supadiountuk 
20 Tahun Mendatang Berdasarkan 
Pertumbuhan Penumpang Akibat 
Eksistingnya Bandar Udara Singkawang 
a) Kapsitas Terminal Ideal dari Perkembangan 
Penumpang Thn. 2040  
    =  
Luas terminal x ruang OP (%): Std. luas 
Koef.  penumpang waktu sibuk
 




    =  2,635,294 orang penumpang 
 
b) IAP4 Tahun 2040 :  
   =  
Luas terminal eksis
Pnmpg. waktu sibuk x Std. luas trmnl.
  




=  0,64 ≥ 0,6 (Kapasitas menjadi 
     perhatian untuk dikembangkan) 
c) Tingkat Okupansi Tahun 2040 :      
 =  
Jml. Penumpang / Thn
Kapasitas terminal ideal
 𝑥 100% 




 =  2,98 % 
VI. KESIMPULAN 
a) Analisis Kebutuhan Ruang, Tingkat Pelayanan 
dan Kapasitas Bandar Udara Internasional 
Supadio 2019 
Berdasarkan Analisis Tahun 2019 dengan jumlah 
penumpang sebanyak 3150217 didapatkan bahwa 
kebutuhan ruang Bandar Udara Internasional 
Supadio Tahun 2019 masih sangat layak dan 
belum memerlukan perluasan terminal 
penumpang. Tingkat pelayanan bandara Supadio 
pada proses kedatangan keberangkatan baik sekali 
namun belum maksimal. Untuk kapasitas terminal 
Tahun 2019 dikatakan kapasitas yang tersedia 
masih memenuhi dan masih mencukupi untuk 
menampung penumpang.  
b) Analisis Kebutuhan Ruang dan Kapsitas Bandara 
Supadio Tahun 20 Tahun Mendatang  
Kebutuhan ruang Bandar Udara Internasional 
Supadio 20 tahun mendatang berdasarkan 
simulasi perkembangan penumpang dari trend 
linear penumpang dan berdasarkan 
perkembangan penumpang yang terdampak 
Bandara Singkawang terdapat area yang 
membutuhkan perluasan yaitu pada Hall 
Keberangkatan yang luasan yang diperlukan 
melebihi dari luas yang tersedia, adapun pada 
Baggage Claim Area dan kebutuhan luas Ruang 
Tunggu Keberangkatan luasnya sudah hampir 
mendekati luas yang tersedia. Kapasitas terminal 
penumpang didapatkan bahwa kapasitas yang 
tersedia perlu diperhatikan untuk di kembangkan 
guna menambah daya tampung terminal 
penumpang, guna kinerja terminal penumpang 
Bandara Supadio yang maksimal. 
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